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RINGKASAN 

 

 

LUTFIANA DEWI YULIASTUTI. H2A 009 110. 2013.  Produsi Bahan Kering, 

Nitrogen, dan Fosfor Jerami Jagung Manis (Zea mays saccharata) dengan 

Pemberian Pupuk Kandang dan Fosfat.  Production of Dry Matter, Nitrogen and 

Phosphorus of Sweet Corn Straw (Zea mays saccharata) with Manure and 

Phosphate Fertilizer Application  (Pembimbing : DWI RETNO LUKIWATI dan 

KARNO)  

 

Tujuan penelitian adalah  mengetahui produksi bahan kering (BK), nitrogen 

(N) dan fosfor (P) jerami jagung manis dengan pemberian pupuk kandang dan 

fosfat yang berbeda.  Hasil penelitian diharapkan dapat melengkapi informasi 

tentang  peranan pupuk kandang dan pupuk fosfat dalam meningkatkan produksi 

dan nutrisi jerami jagung manis. Penelitian dilaksanakan bulan November 2012 

sampai Februari 2013 di lahan percobaan Fakultas Peternakan dan Pertanian 

Universitas Diponegoro, Semarang.   

 

         Materi yang digunakan pada penelitian adalah pupuk kandang, batuan fosfat, 

super fosfat, urea, KCl, dan benih jagung manis.  Alat yang digunakan pada 

penelitian adalah peralatan laboratorium (seperti oven, timbangan analitis), dan 

peralatan lahan (seperti cangkul dan sabit).  Penelitian menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok yang terdiri dari 7 perlakuan dan 4 ulangan dengan ukuran petak 

masing-masing 3,5 x 1,6 m dengan jumlah keseluruhan 28 petak.  Perlakuan yang 

dipergunakan adalah T0 : kontrol, T1 : pukan, T2 : pukan ‘plus’ T3 : pukan + BP, 

T4 : pukan + SP, T5 : pupuk  BP, T6 : pupuk SP.  Data yang diamati adalah 

produksi BK, N dan P jerami yang dipengaruhi oleh pemberian pupuk yang 

berbeda.  Data yang diperoleh dianalisis secara statistic dengan uji F dari Analisis 

of Varian, dan dilanjutkan dengan uji Duncan’s Multiple Range.  

 

        Hasil penelitian menunjukkan bahwa produksi bahan segar (BS), bahan 

kering (BK), nitrogen (N) dan fosfor (P) dipengaruhi oleh perlakuan yang 

diberikan.  Produksi BS dan BK jerami pada perlakuan T2 (pukan ’plus’) setara 

dengan T6 (SP) dan lebih tinggi dibanding perlakuan lainnya kecuali terhadap T4.  

Produksi N dan P jerami dengan perlakuan T2 (pukan ‘plus’) setara dengan T4 

(pukan + SP) dan T6 (SP).  Oleh karena pukan ‘plus’ dapat menggantikan pupuk 

SP untuk meningkatkan produksi dan kandungan jerami jagung manis pada tanah 

latosol. 

 

 

 



vi 

 

 

KATA PENGANTAR 

Tanaman jagung manis sangat bermanfaat bagi manusia sebagai bahan 

pangan sumber energi, jerami jagung juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

pakan untuk ternak ruminansia.  Pemberian pupuk kandang dan fosfat dapat 

meningkatkan produktivitas tanaman jagung.  Pupuk fosfat yang sering digunakan 

adalah superfosfat (SP) yang mempunyai harga lebih mahal dibanding batuan 

fosfat (BP).  Biaya produksi dapat ditekan menggunakan pupuk kandang ‘plus’ 

(pukan ‘plus’),  yaitu  pupuk kandang yang sudah diperkaya dengan P dari BP 

diharapkan produksi setara dengan SP.   
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Program Studi, Dr. Ir. C M. Sri Lestari, M.Sc. selaku ketua panitia sidang dan   
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motivasi sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

          Jagung merupakan bahan pangan sumber karbohidrat.  Di Indonesia jagung 

menempati peringkat kedua setelah beras, sehingga permintaan akan jagung 

cukup tinggi.  Jagung sangat bermanfaat bagi manusia dan ternak, karena dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan pangan dan pakan untuk ternak unggas.  Jerami 

jagung dapat dimanfaatkan untuk pakan ternak ruminansia.   

         Tanaman jagung dapat tumbuh pada hampir semua jenis tanah terutama 

pada tanah latosol dan akan tumbuh lebih baik pada tanah yang gembur dan kaya 

humus.  Kesuburan tanah sangat mempengaruhi produksi jagung dan kandungan 

nutrisi jerami.  Kesuburan tanah dipengaruhi oleh kandungan unsur hara, jika 

kandungan hara tanah rendah maka dapat dilakukan pemupukan dengan pupuk 

kandang dan fosfat. 

          Pemupukan dengan pupuk kandang sudah dilakukan sejak dahulu sebagai 

pupuk organik yang sangat penting untuk meningkatkan kesuburan tanah.  

Kandungan unsur hara pada pupuk kandang cukup lengkap yaitu unsur hara 

makro (N, P, K, Ca, Mg, S) dan unsur hara mikro (Zn, Br, Mn) yang diperlukan 

untuk pertumbuhan tanaman.  Pupuk kandang dapat menambah unsur hara di 

dalam tanah, meningkatkan kadar humus, memperbaiki sifat fisik tanah dan 

mendorong kehidupan jasad renik di dalam tanah. 

          Pemupukan dengan pupuk fosfat (P) merupakan salah satu usaha untuk 

mengatasi defisiensi P.  Pupuk P yang sering digunakan saat ini adalah 
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superfosfat.  Pupuk superfosfat mempunyai sifat cepat larut dalam air, sehingga 

cepat tersedia untuk tanaman.  Kendala penggunaan superfosfat adalah harganya 

mahal dan ketersediaannya biasanya langka saat musim tanam.  Oleh karena itu 

diperlukan penggunaan sumber P yang lain, yaitu batuan fosfat yang mempunyai 

harga lebih terjangkau dibanding superfosfat.  Batuan fosfat merupakan pupuk 

yang mengandung P dan Ca cukup tinggi, bersifat lambat tersedia (slow release) 

dalam penyediaan hara P, karena tidak larut dalam air, melainkan larut dalam 

asam.  Kelarutan P dapat ditingkatkan, salah satunya dengan pencampuran batuan 

fosfat dan feses ternak dalam proses pembuatan pupuk kandang.   Pembuatan 

pupuk kandang akan terjadi proses dekomposisi yang menghasilkan asam-asam, 

sehingga dapat meningkatkan kelarutan P dari batuan fosfat.  Pupuk kandang yang 

diperkaya dengan batuan fosfat dalam proses dekomposisi disebut juga dengan 

pupuk kandang „plus‟ (pukan „plus‟). 

         Penelitian dilakukan untuk mengetahui produksi bahan segar (BS), bahan 

kering (BK), nitrogen (N) dan fosfor (P) jerami jagung manis dengan pemberian 

pupuk kandang dan fosfat yang berbeda.  Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

melengkapi informasi tentang  peranan pupuk kandang dan pupuk fosfat dalam 

meningkatkan produksi jagung manis dan nutrisi jerami. Hipotesis penelitian 

adalah pemberian pukan „plus‟ menghasilkan produksi BS, BK, N dan P jerami 

jagung manis setara dengan pupuk superfosfat maupun pupuk kandang + 

superfosfat, dan lebih tinggi dibanding perlakuan lainnya. 

 

 




